HUBUNGAN ANTARA DAERAH PENANGKAPAN RAJUNGAN (Portunus

pelagicus) DENGAN PARAMETER OSEANOGRAFI

DI PERAIRAN TEGAL JAWA TENGAH by Setyawan, Hendrik Anggi & Wirasatriya, Anindya
  




ii Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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HUBUNGAN ANTARA DAERAH PENANGKAPAN RAJUNGAN (Portunus 
pelagicus) DENGAN PARAMETER OSEANOGRAFI  
DI PERAIRAN TEGAL JAWA TENGAH 
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ABSTRAK 
Daerah penangkapan rajungan dipengaruhi oleh parameter oseanografi, seperti arus, SPL, 
salinitas dan kedalaman. Ketidaktahuan nelayan dalam memprediksi daerah penangkapan 
rajungan yang baik mengakibatkan nelayan terkendala untuk dapat meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas operasi penangkapan rajungan di Tegal. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis hubungan antara hasil tangkapan rajungan dengan parameter oseanografi 
yang mempengaruhinya serta menganalisis distribusi spasial daerah penangkapan rajungan 
di Perairan Tegal. Hubungan antara hasil tangkapan rajungan dengan parameter 
oseanografi dianalisis menggunakan analisis regresi. Distribusi spasial daerah 
penangkapan rajungan menggunakan metode krigging, serta metode pembobotan untuk 
menentukan kelas kesesuaian. Hasil yang didapatkan adalah kecepatan kecepatan arus 
didapatkan berkisar 0,02 – 0,78 m/s; SPL berkisar 25 – 31oC; salinitas 25 – 36 ‰; dan 
kedalaman 2,4 – 17,5 m. Kecepatan arus memiliki koefisien korelasi yang terbesar yang 
diikuti dengan SPL, salinitas, dan kedalaman. Area yang sesuai untuk sumberdaya 
rajungan berdasarkan metode pembobotan didapatkan berada di kisaran 3 – 5 mil laut dari 
bibir pantai yang berada di Perairan Kabupatan Tegal. Area yang sesuai dengan kehidupan 
rajungan mempunyai luas 4.123 ha.  
Kata Kunci: Daerah Penangkapan, Parameter Oseanografi, Rajungan, Tegal 
 
PENDAHULUAN 
Kota Tegal dan Kabupaten Tegal adalah wilayah dengan potensi yang besar di 
bidang perikanan dikarenakan letaknya yang berada di daerah pantura Jawa dan 
karakteristik masyarakatnya yang bergantung pada potensi perikanan yang ada 
(Budiharsono dalam Widhianingtyas, 2008). Menurut Putri et al. (2013), terdapat potensi 
tinggi di bidang perikanan dan kelautan di Kabupaten Tegal. Potensi perikanan tangkap 
yang ada di Kabupaten Tegal pada tahun 2011 mencapai 606 ton. Potensi yang ada disana 
seperti berbagai jenis ikan pelagis, ikan demersal, dan berbagai jenis crustacea serta 
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cephalopoda. Salah satu komoditi perikanan yang memiliki nilai jual tinggi adalah 
rajungan. Harga rajungan semakin meningkat dikarenakan termasuk ke dalam pasar ekspor. 
Secara tidak langsung merupakan salah satu motivasi nelayan untuk melakukan usaha 
penangkapan rajungan. 
Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi pola kehidupan dari rajungan (Portunus 
pelagicus). Fishing ground rajungan dapat diprediksi dengan mengetahui parameter 
oseanografi yang mempengaruhinya, seperti kedalaman, arus, salinitas, dan suhu perairan. 
Parameter kedalaman dapat digunakan dalam menganalisa keberadaan rajungan berkaitan 
dengan ukuran. Menurut Nontji (2007), rajungan melakukan migrasi atau pergerakan ke 
perairan yang lebih dalam sesuai dengan umurnya. Parameter arus diperlukan rajungan 
untuk membantu dalam hal bermigrasi. Menurut Ihsan (2015), rajungan dewasa 
membutuhkan arus untuk membantu dalam proses migrasi dari pantai ke lepas pantai dan 
sebaliknya pada saat memasuki masa perkawinan maupun pasca perkawinan.  
Parameter salinitas diperlukan dalam menganalisa keberadaan rajungan dikarenakan 
rajungan memiliki toleransi yang besar terhadap perubahan salinitas. Menurut Sunarto 
(2012), siklus hidup rajungan yang melakukan migrasi dari salinitas yang relatif rendah 
pada estuari menuju ke salinitas lebih tinggi pada laut lepas membuktikan bahwa toleransi 
rajungan terhadap perubahan salinitas sangat besar. Parameter suhu diperlukan dalam 
menduga keberadaan rajungan karena rajungan termasuk dalam organisme yang mampu 
beradaptasi pada rentang suhu yang sangat besar. Menurut Sunarto (2012), rajungan 
tersebar di daerah tropis maupun subtropis membuktikan bahwa rajungan termasuk ke 
dalam organisme eurythermal. 
Ketidaktahuan nelayan mengenai faktor oseanografi yang berhubungan dengan 
rajungan sebagai target penangkapan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
nelayan kesulitan mencari daerah penangkapan rajungan yang baik. Dengan hanya 
menggunakan tanda-tanda alam dan pengalaman untuk menentukan daerah penangkapan, 
waktu dan biaya yang dikeluarkan semakin besar mengingat harga bahan bakar yang juga 
semakin meningkat. Hal tersebut yang terus menjadikan nelayan-nelayan pada saat ini 
terkendala untuk dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasi penangkapan 
rajungan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan hasil tangkapan rajungan 
dengan parameter oseanografi yang mempengaruhi (arus, SPL, salinitas, kedalaman) dan 
menganalisis distribusi spasial daerah penangkapan rajungan di Tegal.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari – Maret 2016 di Perairan Tegal yang 
mencakup Kota Tegal dan Kabupaten Tegal. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 21 
stasiun (Gambar 5) dengan menggunakan perahu arad (mini trawl). Penentuan stasiun telah 
ditentukan terlebih dahulu yang diplotkan pada GPS dengan titik-titik antar stasiun 
diharapkan dapat mewakili keadaan keseluruhan. 
Pada tiap stasiun diambil data mengenai koordinat penangkapan, pengukuran berat 
dan lebar karapas rajungan, serta pengukuran parameter oseanografi (kedalaman, arus, 
salinitas, suhu permukaan laut). Dasar pemilihan penggunaan alat tangkap arad adalah 
pengukuran parameter oseanografi dapat dilakukan secara langsung (in situ), sehingga 
parameter oseanografi yang mempengaruhi jumlah hasil tangkapan dapat dianalisa dengan 
lebih baik, sedangkan apabila menggunakan alat tangkap bubu lipat maupun gill net tidak 
dapat secara langsung diukur parameter oseanografinya dikarenakan perendaman alat 
tangkap yang dilakukan selama 20 jam.  
Dalam menganalisis hubungan parameter oseanografi dengan hasil tangkapan, 
dilakukan dengan cara melihat bentuk hubungan antara faktor dependen (y) dan 
independen penelitian (x) menggunakan analisis regresi. Faktor independen dalam 
penelitian adalah parameter oseanografi, sedangkan faktor dependen adalah hasil 
tangkapan. Analisis regresi yang dilakukan dapat berupa regresi linier, regresi polinomial, 
maupun regresi eksponensial. Langkah selanjutnya setelah didapatkan persamaan regresi 
yaitu melihat koefisien determinasi dan koefisien korelasinya.  
Dalam regresi terdapat nilai koefisien determinasi (R2) yang akan menyatakan 
besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y atau dapat dikatakan bahwa seberapa 
besar variabel X dapat mempengaruhi variabel Y. Semakin mendekati nilai 1, maka 
semakin besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Tanda negatif (-) menunjukkan 
hubungan yang berlawanan arah, sedangkan tanda positif (+) menunjukkan hubungan yang 
searah. Nilai koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
dengan nilai koefisien berkisar antara -1 sampai +1 (Sulaiman, 2004). 
Data penelitian yang telah diperoleh dianalisis menggunakan software ER-Mapper 
7.0 dengan citra Landsat 8 ETM sebagai base map (peta dasar). Menurut Hartoko (2010), 
data Y (bujur), X (lintang), dan Z (parameter oseanografi serta hasil tangkapan) dalam 
bentuk .txt diolah menggunakan ER-Mapper 7.0. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
memperoleh data dalam bentuk layer spasial dengan model spasial berdasarkan geostatistic 
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gridding atau sering disebut dengan metode kriging yang digunakan untuk menginterpolasi 
distribusi spasial data lapisan permukaan air secara horizontal. 
Proses selanjutnya dilakukan metode pembobotan pada masing-masing variabel. 
Besarnya bobot ditentukan dari hasil regresi antara hasil tangkapan rajungan dengan 
parameter oseanografi hasil dari survei lapangan. Korelasi yang terbesar akan dihitung 
sebagai parameter peringkat pertama dan begitu juga seterusnya hingga variabel mana 
yang berpengaruh dan penting terhadap daerah penangkapan rajungan. Masing-masing 
variabel akan dihitung skoringnya dengan perkalian antara kelas dan bobot, setelah itu 
kesemua variabel dijumlahkan dan didapatkan sebaran spasial daerah penangkapan 
rajungan yang terbagi menjadi 3 kelas, yaitu sangat sesuai (S1), sesuai (S2), dan tidak 
sesuai (N) sebagai daerah potensi penangkapan rajungan. 
Menurut Ihsan (2015), metode pembobotan dan penentuan matriks kesesuaian 
dilakukan dengan menggunakan formulasi sebagai berikut: 
1. Menentukan bobot 
Pemberian bobot dilakukan untuk tiap parameter dengan pendekatan jumlah ranking 
dengan rumus: 
Wj = ( n−rj+1
∑(𝑛𝑛−𝑟𝑟𝑟𝑟+1)) 
dimana Wj adalah bobot parameter, n adalah jumlah parameter, rj adalah posisi ranking, 
dan rp adalah parameter ke- (1,2,3,4,......n) 
2. Menentukan kesesuaian 
Pemberian kesesuaian diawali dengan cara membuat rentang kelas terlebih dahulu 
dengan rumus: 
Ci = (Nilai SHB max – Nilai SHB min) / n 











1 Kecepatan arus y = 735,99 x2 -
158,29x + 41,662 
0,905 0,8184 
2 Salinitas y = 33,659x – 815,3 0,730 0,5323 
3 Kedalaman y = 8,0032x + 33,67 0,430 0,1848 
4 SPL y = 12,324x2 – 
655,14x + 8763,8 
0,821 0,6743 
 
dimana Ci adalah kisaran nilai antar kelas, SHB adalah skor akhir setelah penjumlahan 
nilai semua parameter, dan n adalah jumlah kelas yang direncanakan. 
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Penentuan kategori kesesuaian area dapat ditentukan dengan cara: 
a. X0 (=nilai min)– X1 (=X0+Ci) adalah Tidak Sesuai (N); 
b. X1 – X2 (=X1 + Ci) adalah Cukup sesuai (S2); dan 
c. X2 – X3 (=nilai max) adalah Sesuai (S3) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di wilayah pesisir pantai dan tidak tercakupi seluruhnya oleh 
data citra satelit yang ada sehingga asumsi yang digunakan adalah dinamika parameter 
oseanografi diabaikan. Parameter oseanografi yang ditampilkan berdasarkan pada hasil 
sampling penelitian. Peta sebaran parameter oseanografi (Gambar 6 – 9) hanya untuk 
menggambarkan secara spasial saja, tidak dapat menggambarkan keadaan sebenarnya.  
Kecepatan arus 
Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 6), kecepatan arus di Perairan Tegal berkisar 
antara 0,02 – 0,78 m/s, pada daerah yang masih dekat dengan daratan memiliki kecepatan 
arus yang rendah, dan semakin ke arah utara atau ke lepas pantai maka akan semakin besar 
kecepatan arusnya. Kecepatan arus yang terbesar terjadi pada stasiun 21. Arus permukaan 
yang diukur pada penelitian banyak dipengaruhi oleh angin dan pasang surut.  
Berdasarkan Gambar 1, dapat terlihat bahwa rajungan dapat ditemukan banyak pada 
perairan dengan kecepatan arus 0,5 – 0,8 m/s. Stasiun pengambilan sampel dengan 
kecepatan arus kurang dari 0,5 m/s didapatkan rajungan yang sedikit. Hubungan antara 
variabel tangkapan dengan kecepatan arus menggunakan uji regresi polinomial 
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang dilambangkan dengan R2 sebesar 
0,8184 yang berarti menjelaskan bahwa sebesar 81,84% variabel tangkapan dijelaskan oleh 
variabel kecepatan arus. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,905 yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat. Hal ini diduga arus digunakan oleh rajungan untuk 
membantu bermigrasi dalam hal mencari makanan, menyesuaikan terhadap kondisi 
lingkungan, maupun memijah. 
Menurut Ihsan (2015), siklus hidup rajungan maupun proses migrasi rajungan untuk 
mencari makan, memijah, atau pendistribusian zoea yang menyebar di seluruh perairan 
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Gambar 4. Hubungan Hasil Tangkapan Rajungan dengan Suhu Permukaan Laut 
R = 0,730 
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Peranan arus sangat penting. Arus yang paling dominan yaitu arus musim dan arus pasang 
surut. Arus pasang surut mendistribusikan zoea, megalopa, dan rajungan muda secara 
horizontal. Rajungan dewasa pun juga memerlukan arus tersebut agar lebih mudah dalam 
bergerak dari pantai ke lepas pantai maupun sebaliknya pada saat memasuki masa 
perkawinan maupun pasca perkawinan. 
Salinitas  
Salinitas yang didapatkan pada saat penelitian di Perairan Tegal berkisar antara 25 – 
36 ‰. Berdasarkan Gambar 7, dapat terlihat bahwa nilai salinitas yang tertinggi terjadi 
pada stasiun 3 yaitu sebesar 36 ‰, dan yang terendah terjadi di stasiun yang dekat dengan 
daratan. Hal ini bisa dikatakan bahwa semakin jauh dari daratan maka semakin besar nilai 
salinitasnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi bervariasinya nilai salinitas di perairan 
adalah penguapan, curah hujan, pola sirkulasi air, aliran air sungai, serta angin. 
Menurut Nontji (2007), pola sirkulasi air, curah hujan, penguapan, dan aliran air 
sungai adalah beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pola sebaran salinitas dalam 
perairan. Angin dapat pula mempengaruhi proses pengadukan di perairan lepas pantai 
dalam pada lapisan atas hingga terbentuk lapisan homogen. Lapisan salinitas homogen 
biasanya memiliki suhu yang homogen pula, sehingga pada lapisan di bawahnya terdapat 
lapisan pekat dengan degradasi densitas yang besar yang menghambat pencampuran antara 
lapisan atas dengan lapisan di bawahnya.  
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa rajungan ditemukan banyak pada 
perairan dengan salinitas antara 28 – 32 ‰. Terdapat salinitas yang terlampau tinggi pada 
stasiun 3 sehingga dinyatakan sebagai data outlier  dan tidak dimasukkan dalam analisis 
regresi. Hubungan antara variabel tangkapan dengan salinitas menggunakan uji regresi 
linier menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang dilambangkan dengan R2 
sebesar 0,5323 yang berarti menjelaskan bahwa sebesar 53,23% variabel tangkapan 
dijelaskan oleh variabel salinitas. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,730 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat. Rajungan membutuhkan salinitas yang 
optimum untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya, apabila salinitas pada habitat 
rajungan tidak sesuai, maka rajungan akan melakukan osmoregulasi yang dapat 
menghambat proses pertumbuhan pada rajungan tersebut.  
Menurut Sunarto (2012), setiap organisme memiliki salinitas optimum untuk 
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya, toleransi organisme terhadap perubahan 
salinitas berbeda-beda. Siklus hidup rajungan melakukan migrasi dari salinitas yang relatif 
rendah pada daerah estuari menuju ke salinitas lebih tinggi pada daerah laut lepas, begitu 
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juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa rajungan memiliki toleransi yang besar 
terhadap perubahan salinitas. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar garam 30 – 
35 ‰ sesuai untuk kondisi awal rajungan muda. Menurut Ikhwanuddin et al. (2012), angka 
kematian atau mortalitas juvenil rajungan sangat besar pada kisaran salinitas 15 dan 45‰. 
Salinitas yang optimal bagi kehidupan larva dan juvenil rajungan adalah berkisar antara 30 
– 35 ‰. 
Menurut Effendy et al. (2006), biota laut memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam beradaptasi terhadap kisaran salinitas. Pada rajungan dalam beradaptasi terhadap 
salinitas dengan cara osmoregulasi, sehingga tekanan osmotik dari dalam tubuhnya sesuai 
dengan tekanan osmotik pada sekelilingnya. Proses osmoregulasi tersebut memerlukan 
energi yang banyak sehingga apabila sering terjadi perubahan salinitas, energi yang 
tersedia untuk pertumbuhan akan semakin berkurang. 
Kedalaman 
Kedalaman yang didapatkan selama penelitian di Perairan Tegal berkisar antara 2,4 – 
17,5 m. Berdasarkan Gambar 8, dapat terlihat bahwa semakin ke arah utara atau ke arah 
laut lepas nilai kedalaman semakin tinggi. Nilai kedalaman tertinggi didapatkan pada 
stasiun 21 yang berbatasan dengan Perairan Pemalang. Kedalaman perairan berhubungan 
dengan penetrasi cahaya matahari yang masuk dan mengakibatkan perbedaan suhu secara 
vertikal. Menurut Hutabarat dan Evans (2008), kedalaman berhubungan erat dengan 
stratifikasi suhu vertikal, penetrasi cahaya, densitas dan kandungan zat-zat hara. 
Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa rajungan ditemukan banyakpada 
kedalaman berkisar antara 10 – 18 m. Hubungan antara variabel tangkapan dengan 
kedalaman menggunakan uji regresi linier menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 
yang dilambangkan dengan R2 sebesar 0,1848 yang berarti menjelaskan bahwa sebesar 
18,48% hasil tangkapan dipengaruhi oleh kedalaman. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,430 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat. Rajungan bermigrasi 
ke perairan yang lebih dalam untuk beradaptasi dengan suhu dan salinitas perairan. 
Rajungan melakukan migrasi atau pergerakan ke perairan yang lebih dalam sesuai 
dengan umurnya. Hal tersebut dimaksudkan untuk menyesuaikan diri pada suhu dan 
salinitas perairan (Nontji, 2007). Menurut Batoy et al. (1988)dalam Hamid (2015), 
distribusi spasial rajungan berkaitan dengan ukuran, yaitu rajungan berukuran lebih besar 
(panjang karapas 50 mm) biasanya tertangkap pada kedalaman > 6 meter, sedangkan 
juvenil (panjang karapas 30 mm) ditemukan pada perairan lebih dangkal di dekat pantai. 
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Suhu Permukaan Laut 
Suhu permukaan laut yang didapatkan pada saat penelitian di Perairan Tegal berkisar 
antara 25 – 31oC. Berdasarkan Gambar 9, dapat terlihat bahwa suhu permukaan laut yang 
didapatkan mengalami fluktuatif. Hal ini dikarenakan pada saat pengukuran suhu tidak 
dilakukan secara bersamaan antar stasiun. Suhu merupakan faktor utama dalam distribusi 
rajungan. Hal ini sesuai dengan Kunsook (2011)dalam Ihsan (2015), faktor utama dalam 
mengontrol distribusi rajungan di Teluk Kung Krabaen, Thailand adalah salinitas dan suhu. 
Berdasarkan Gambar 4, rajungan banyak ditemukan pada perairan dengan suhu 
permukaan laut sebesar 26 – 31 oC. Hubungan antara variabel tangkapan dengan suhu 
permukaan laut menggunakan uji regresi polinomial menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi yang dilambangkan dengan R2 sebesar 0,6743 yang berarti menjelaskan bahwa 
sebesar 67,43% jumlah hasil tangkapan dipengaruhi oleh suhu permukaan laut. Nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,821 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
kuat. Hubungan yang kuat ini dikarenakan rajungan memiliki rentang suhu yang optimum 
di setiap fase kehidupan yang berpengaruh dalam distribusi, aktifitas, dan pergerakan 
rajungan sehingga bisa dikatakan bahwa suhu merupakan faktor penting. 
Menurut Sunarto (2012), suhu merupakan faktor penting dalam distribusi, aktifitas, 
dan pergerakan rajungan. Fakta-fakta mengenai luasnya sebaran rajungan baik di daerah 
tropis maupun subtropis telah membuktikan bahwa rajungan termasuk organisme 
eurythermal yang dapat beradaptasi pada rentang suhu yang sangat besar. 
Populasi rajungan pada habitatnya di perairan pantai umumnya berada pada rentang 
suhu antara 25 – 32oC, sedangkan pemeliharaan induk, penetasan telur, pemeliharaan larva 
hingga pendederan benih memerlukan kisaran suhu 28 – 31oC (Effendy et al., 2006). 
Menurut Ravi dan Manisseri (2012), hasil penelitian terdahulu disebutkan bahwa suhu dan 
salinitas optimum untuk perkembangan rajungan di Sub-kontinen Samudera Hindia 
berkisar antara 28 – 30oC dan salinitas berkisar antara 30 – 35 ppt. Menurut Kamrani et al. 
(2010), persentase rajungan betina matang gonad yang tinggi pada musim kemarau, 
menunjukkan bahwa suhu dan salinitas mempunyai peran penting dalam siklus reproduksi 
rajungan. 
Daerah Penangkapan Rajungan 
Hasil analisis spasial kesesuaian areal perairan untuk rajungan dengan mengacu pada 
parameter kualitas perairan terbentuk 3 kelas. Area yang sesuai dengan kehidupan rajungan 
(Gambar 10) mempunyai luas 4.123 ha yang terletak pada perairan Kabupaten Tegal dan 
berjarak 3 – 5 mil dari garis pantai. Area yang cukup sesuai berada pada jarak 2 – 3 mil 
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laut dari garis pantai pada Perairan Kabupaten Tegal dan 3 - 5 mil dari garis pantai pada 
perairan Kota Tegal dengan luas 9.842 ha, sedangkan area yang tidak sesuai berada pada 
jarak 0 – 2 mil laut dari garis pantai dengan luas 9.958 ha. Perairan lebih dari 5 mil tidak 
dibahas dalam penelitian dikarenakan nelayan rajungan yang masih bersifat tradisional 
hanya memiliki area penangkapan hingga 4 mil melalui perijinan Pemerintah 
Kabupaten/Kota. 
Area yang tidak sesuai untuk daerah penangkapan rajungan dikarenakan pada daerah 
pinggir pantai terdapat konsentrasi padatan tersuspensi (TSS) yang lebih besar. TSS 
tersebut berasal dari limbah rumah tangga, limbah industri, kegiatan perikanan budidaya, 
dan transportasi laut. TSS diduga dapat menyebabkan rajungan kekurangan oksigen dan 
kekurangan bahan makanan. 
Pada umumnya TSS terdiri dari lumpur, pasir halus dan jasad-jasad renik yang 
sebagian besar disebabkan karena terjadinya pengikisan tanah atau erosi tanah yang 
terbawa ke badan air. Pengamatan terhadap sebaran TSS sering dilakukan untuk 
mengetahui kualitas air di suatu perairan, karena nilai TSS yang tinggi menunjukkan 
tingginya tingkat pencemaran dan menghambat penetrasi cahaya ke dalam air sehingga 
mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis dari biota air (Parwati dan Purwanto, 
2014). 
Rajungan terkonsentrasi di area 3 – 5 mil laut di Perairan Tegal dikarenakan pada 
area tersebut memiliki suhu dan salinitas yang cocok untuk kehiduapan rajungan. Suhu dan 
salinitas pada kisaran 0 – 3 mil laut diduga merupakan habitat yang cocok bagi juvenil dan 
rajungan muda. Menurut Mustafa dan Abdullah (2012), salah satu tingkah laku yang 
penting diamati dari rajungan yaitu perkembangan siklus hidupnya yang terjadi di 
beberapa tempat. Rajungan pada fase larva dan fase pemijahan berada di laut terbuka (off-
shore) dan fase juvenil hingga dewasa berada di perairan pantai (in-shore) yang berada 
pada muara dan estuaria. Siklus hidup rajungan tersebut dapat menyebabkan terjadinya 











































Gambar 6. Peta Sebaran Kecepatan Arus di Perairan Tegal 
  


































Gambar 8. Peta Sebaran Kedalaman di Perairan Tegal 
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Gambar 9. Peta Sebaran Suhu Permukaan Laut di Perairan Tegal 
 
 
Gambar 10. Peta Area Kesesuaian Daerah Penangkapan Rajungan 
 
  
80 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah rajungan banyak ditemukan 
di Perairan Tegal pada area dengan kecepatan arus 0,5 – 0,8 m/s, salinitas 28 – 32  ‰, 
kedalaman 10 – 18 m, dan suhu permukaan laut 26 – 31 oC dengan parameter oseanografi 
yang paling dominan adalah kecepatan arus. Area yang sesuai dengan kehidupan rajungan 
mempunyai luas 4.123 ha yang terletak pada 3 – 5 mil dari garis pantai di Perairan 
Kabupaten Tegal. 
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